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Abstract: This study aims to identify and analyze the marketing strategies employed by the Lamongan batik 

industry and to evaluate its contribution to the local economy. As a traditional Indonesian cultural product, 

Lamongan batik holds significant aesthetic and economic potential that can be developed through effective 

marketing strategies. This qualitative descriptive research uses a case study method, incorporating in-depth 

interviews with industry players, marketers, and direct observations of marketing practices. The findings reveal 

that successful marketing strategies for Lamongan batik involve a combination of traditional promotion and 

digital platform utilization, which has effectively increased awareness and demand at local and national levels. 

Furthermore, the economic contribution of Lamongan batik to the local economy is evident through job 

creation, growth of small businesses, and increased household income. This research provides insights for 

developing marketing strategies for cultural products and supports government policies to promote creative 

economies in regional areas. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pemasaran yang dilakukan 

oleh industri batik Lamongan dan mengevaluasi kontribusinya terhadap perekonomian lokal. Sebagai produk 

budaya tradisional Indonesia, batik Lamongan menyimpan potensi estetika dan ekonomi yang signifikan yang 

dapat dikembangkan melalui strategi pemasaran yang efektif. Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan 

metode studi kasus dengan melakukan wawancara mendalam terhadap pelaku industri, pemasar, dan observasi 

langsung terhadap praktik pemasaran. Temuan menunjukkan bahwa strategi pemasaran batik Lamongan yang 

sukses melibatkan kombinasi promosi tradisional dan pemanfaatan platform digital, yang secara efektif 

meningkatkan kesadaran dan permintaan di tingkat lokal dan nasional. Lebih lanjut, kontribusi ekonomi batik 

Lamongan terhadap perekonomian lokal terlihat melalui penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan usaha kecil, 

dan peningkatan pendapatan rumah tangga. Penelitian ini memberikan wawasan untuk mengembangkan 

strategi pemasaran produk budaya dan mendukung kebijakan pemerintah untuk memajukan ekonomi kreatif di 

wilayah regional. 

Kata Kunci:pemasaran, batik lamongan, lokal 

 

Pendahuluan  

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai seni dan 

ekonomi tinggi. Sebagai salah satu bentuk karya seni yang telah diakui oleh UNESCO 

sebagai Warisan Budaya Tak Benda sejak 2009, batik memiliki potensi besar untuk 

mengangkat citra dan ekonomi daerah. Di antara berbagai jenis batik daerah, batik Lamongan 

adalah salah satu yang memiliki keunikan tersendiri, dengan motif-motif yang khas yang 

mencerminkan nilai budaya dan kearifan lokal. Meskipun demikian, batik Lamongan 

menghadapi berbagai tantangan dalam hal pemasaran di pasar lokal dan global, yang 

mempengaruhi kontribusinya terhadap perekonomian lokal. 

Strategi pemasaran yang efektif menjadi faktor kunci dalam meningkatkan popularitas 

dan penjualan batik Lamongan. Di era digital ini, banyak usaha kecil dan menengah 

(UMKM) yang mulai memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar. 

Batik Lamongan juga dihadapkan pada tantangan untuk bersaing dengan produk batik dari 

daerah lain yang lebih dulu dikenal secara luas. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

strategi pemasaran yang diterapkan oleh pengrajin dan pelaku usaha batik Lamongan agar 

dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Selain itu, industri batik Lamongan memiliki peran signifikan dalam perekonomian 

lokal. Industri ini menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat, membantu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan mendukung perkembangan sektor pariwisata 

daerah. Batik Lamongan yang dipromosikan sebagai produk unggulan daerah dapat menarik 

minat wisatawan dan meningkatkan aktivitas ekonomi, terutama di sektor perdagangan dan 
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pariwisata. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi pemasaran yang 

digunakan dalam industri batik Lamongan dan bagaimana industri ini berkontribusi terhadap 

ekonomi lokal. 

Berikut adalah uraian tentang potensi ekonomi batik Lamongan dan tantangan 

pemasaran yang dihadapi: 

1. Potensi Ekonomi Batik Lamongan 

a. Warisan Budaya Lokal: Batik Lamongan memiliki motif dan ciri khas yang 

mencerminkan kearifan lokal, yang merupakan daya tarik tersendiri bagi para 

konsumen, baik dari dalam maupun luar daerah. Keterikatan batik dengan identitas 

budaya menjadikannya produk yang bernilai tinggi, tidak hanya sebagai pakaian 

tetapi juga sebagai simbol kebanggaan budaya. 

b. Peluang Ekonomi Kreatif: Sebagai bagian dari sektor ekonomi kreatif, batik 

Lamongan berpotensi untuk terus berkembang. Ekonomi kreatif di Indonesia, 

khususnya sektor tekstil dan kerajinan, memiliki permintaan yang stabil dan bahkan 

cenderung meningkat. Jika potensi ini dimaksimalkan, batik Lamongan dapat menjadi 

salah satu produk unggulan daerah yang berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian setempat. 

c. Peningkatan Kesejahteraan Pengrajin: Pengembangan industri batik secara langsung 

dapat meningkatkan kesejahteraan para pengrajin. Dengan strategi pemasaran yang 

tepat, produk batik Lamongan dapat dipasarkan ke segmen yang lebih luas, baik 

nasional maupun internasional, sehingga pendapatan pengrajin pun dapat meningkat. 

d. Lapangan Kerja Lokal: Industri batik melibatkan banyak tenaga kerja, dari pengrajin, 

pemasok bahan, hingga tenaga pemasaran. Dengan peningkatan permintaan, sektor ini 

dapat menciptakan lapangan kerja tambahan bagi masyarakat setempat, yang pada 

gilirannya mendukung ekonomi lokal. 

2. Tantangan Pemasaran Batik Lamongan 

a. Persaingan yang Ketat: Batik dari daerah lain, seperti Solo, Yogyakarta, dan 

Pekalongan, sudah dikenal lebih luas dan memiliki pangsa pasar yang kuat. Batik 

Lamongan menghadapi tantangan untuk membedakan diri di antara produk batik yang 

sudah lebih populer, sehingga memerlukan upaya pemasaran yang lebih intensif. 

b. Keterbatasan Sumber Daya: Banyak pengrajin batik Lamongan yang tergolong usaha 

kecil menengah (UKM) dengan keterbatasan modal dan sumber daya. Ini menyulitkan 

mereka untuk berinvestasi dalam pemasaran modern, seperti pemasaran digital, yang 

membutuhkan biaya tambahan. 

c. Kurangnya Akses Pasar: Akses pasar yang terbatas menjadi kendala bagi pengrajin 

batik Lamongan untuk memasarkan produknya. Keterbatasan akses ke jaringan 

distribusi atau platform e-commerce membatasi kemampuan mereka menjangkau 

konsumen di luar daerah. 

d. Keterampilan Pemasaran Digital yang Minim: Saat ini, pemasaran digital menjadi 

kunci untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Namun, banyak pengrajin yang 

belum terbiasa menggunakan media sosial atau platform online sebagai alat 

pemasaran, sehingga produk mereka sulit terlihat oleh audiens yang lebih luas. 

e. Kurangnya Inovasi dalam Produk: Inovasi dalam desain, warna, dan motif sangat 

penting untuk menarik minat konsumen yang lebih luas. Jika batik Lamongan tidak 

mampu menghadirkan inovasi yang sesuai dengan selera pasar saat ini, mereka dapat 

kehilangan daya saingnya di pasar. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan  adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menggambarkan secara mendalam 
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tentang strategi pemasaran batik Lamongan dan kontribusinya terhadap perekonomian lokal. 

Berikut adalah penjelasan mengenai metode penelitian yang dapat digunakan: 

Pendekatan Penelitian 

Kualitatif: Pendekatan kualitatif digunakan karena fokus penelitian adalah untuk 

memahami fenomena secara mendalam, mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan 

persepsi pengrajin, konsumen, serta pihak-pihak yang terlibat dalam pemasaran batik 

Lamongan. 

Deskriptif: Pendekatan deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis 

tentang strategi pemasaran yang diterapkan oleh pengrajin dan kontribusinya terhadap 

perekonomian lokal. 

Jenis Penelitian 

a. Penelitian Kasus (Case Study): Penelitian ini bisa menggunakan studi kasus untuk 

menggali lebih dalam tentang strategi pemasaran yang diterapkan pada batik Lamongan, 

serta bagaimana strategi tersebut mempengaruhi ekonomi lokal. 

b. Penelitian Deskriptif: Fokus utama penelitian adalah mendeskripsikan kondisi yang ada, 

seperti bagaimana batik Lamongan dipasarkan dan bagaimana kontribusinya terhadap 

perekonomian masyarakat lokal. 

Teknik Pengumpulan Data 

a) Wawancara Mendalam (In-depth Interview): 

Wawancara dengan pengrajin batik, pengusaha, pemerintah daerah, dan konsumen 

untuk menggali informasi tentang strategi pemasaran yang diterapkan, tantangan yang 

dihadapi, dan kontribusinya terhadap ekonomi lokal. 

b) Wawancara dapat dilakukan secara semi-terstruktur  

Dengan panduan pertanyaan yang fleksibel, agar informan dapat memberikan 

jawaban yang lebih mendalam dan terbuka. 

c) Observasi: 

• Observasi langsung di lokasi-lokasi produksi dan pemasaran batik Lamongan untuk 

memahami bagaimana proses pemasaran terjadi, baik secara langsung maupun 

melalui platform digital atau pameran. 

• Observasi dapat dilakukan pada saat pameran, toko batik, atau pasar lokal untuk 

melihat interaksi antara pengrajin dan konsumen. 

d) Dokumentasi: 

Pengumpulan data sekunder berupa dokumen terkait ekonomi daerah, laporan 

penjualan, atau informasi yang relevan mengenai perkembangan batik Lamongan dan strategi 

yang sudah diterapkan sebelumnya. 

Prosedur Analisis Data 

Analisis Tematik: Setelah wawancara dan observasi, data yang diperoleh akan 

dianalisis dengan metode analisis tematik, yang berfokus pada pengidentifikasian tema atau 

pola yang muncul dari data. Misalnya, tema tentang penggunaan media sosial dalam 

pemasaran, tantangan dalam distribusi produk, atau dampak pemasaran terhadap 

perekonomian lokal. 

Koding Data: Koding terbuka akan digunakan untuk mengategorikan dan memberi 

label pada data, sehingga dapat dikelompokkan dalam tema-tema utama, seperti "Strategi 

Pemasaran Digital", "Pemasaran Tradisional", atau "Kontribusi Ekonomi". 

Keabsahan Data 

Triangulasi: Menggunakan berbagai sumber data (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi) untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas informasi yang diperoleh. 

Member Checking: Melakukan pengecekan dengan informan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan sudah akurat dan sesuai dengan kenyataan yang ada. 
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Analisis dan Interpretasi 

Temuan dari data yang dikumpulkan akan dianalisis secara mendalam, kemudian 

diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian, seperti bagaimana strategi 

pemasaran berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha batik Lamongan dan perekonomian 

lokal. 

Perbandingan dengan Teori: Temuan akan dibandingkan dengan teori-teori 

pemasaran, khususnya dalam konteks produk budaya dan pemasaran produk lokal, untuk 

memberikan pemahaman lebih mendalam. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Strategi Pemasaran Batik Lamongan.  

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa strategi pemasaran yang diterapkan oleh 

pengrajin dan pelaku usaha batik Lamongan untuk meningkatkan daya tarik dan penjualan 

produk mereka, di antaranya adalah: 

Pemasaran Digital melalui Media Sosial : Banyak  pengrajin batik Lamongan yang 

memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok untuk 

menjangkau konsumen secara lebih luas. Dengan menggunakan media sosial, pengrajin dapat 

memamerkan koleksi batik mereka, memberikan informasi mengenai proses pembuatan 

batik, dan berinteraksi langsung dengan konsumen. Konten seperti foto, video, dan story 

tentang keunikan motif batik Lamongan dan proses pembuatannya menarik perhatian 

konsumen, terutama generasi muda. 

Mengikuti Pameran dan Bazar : Pengrajin  dan pelaku usaha juga sering mengikuti 

berbagai pameran dan bazar yang diadakan di tingkat lokal, nasional, dan bahkan 

internasional. Kehadiran di acara-acara ini memungkinkan batik Lamongan dikenal lebih 

luas, dan konsumen memiliki kesempatan untuk melihat langsung keindahan produk tersebut. 

Selain meningkatkan penjualan, strategi ini juga membantu memperkuat citra batik 

Lamongan sebagai produk budaya yang khas. 

Pengembangan Produk dengan Desain Inovatif : Dalam rangka menarik minat 

konsumen, pengrajin batik Lamongan berinovasi dengan desain motif yang tidak hanya 

tradisional tetapi juga sesuai dengan tren modern. Beberapa pengrajin mengkombinasikan 

motif khas Lamongan dengan desain kontemporer agar lebih diterima oleh konsumen di pasar 

yang lebih luas. Inovasi desain ini juga bertujuan untuk membedakan produk mereka dari 

batik daerah lain. 

Kemitraan dengan Pusat Oleh-oleh dan E-commerce : Beberapa pelaku usaha menjalin 

kerja sama dengan pusat oleh-oleh dan platform e-commerce untuk memudahkan distribusi 

batik Lamongan. Kemitraan ini memungkinkan batik Lamongan untuk lebih mudah diakses 

oleh wisatawan dan konsumen dari luar daerah, yang mungkin tidak sempat berkunjung ke 

Lamongan secara langsung. 

Tantangan dalam Pemasaran Batik Lamongan.  

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh pengrajin 

batik Lamongan dalam memasarkan produk mereka: 

Persaingan dengan Batik Daerah Lain : Batik Lamongan harus bersaing dengan batik 

dari daerah-daerah lain yang sudah lebih dikenal, seperti batik Pekalongan, Solo, dan 

Yogyakarta. Hal ini menyebabkan batik Lamongan sulit menembus pasar yang sudah jenuh 

dengan produk batik dari daerah lain. 

Kurangnya Pengetahuan tentang Pemasaran Digital : Beberapa pengrajin batik, 

terutama yang berusia lebih tua, masih memiliki keterbatasan dalam memahami teknologi 

pemasaran digital. Mereka membutuhkan pelatihan agar dapat memanfaatkan media sosial 

dan platform e-commerce dengan lebih efektif untuk pemasaran. 
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Kendala Biaya Produksi dan Bahan Baku : Harga bahan baku kain dan pewarna yang 

fluktuatif sering kali menjadi tantangan dalam mempertahankan kualitas batik. Biaya 

produksi yang tinggi dapat membuat harga jual batik meningkat, sehingga berpotensi 

menurunkan minat beli konsumen, terutama jika dibandingkan dengan produk batik dari 

daerah lain yang harganya lebih kompetitif. 

Minimnya Fasilitas Promosi dari Pemerintah : Meskipun ada beberapa dukungan dari 

pemerintah, namun banyak pengrajin yang merasa bahwa fasilitas promosi dan bantuan 

pengembangan usaha masih terbatas. Pengrajin berharap adanya dukungan lebih lanjut dari 

pemerintah dalam bentuk pelatihan pemasaran, fasilitas distribusi, dan promosi untuk 

membantu memperluas jangkauan pasar batik Lamongan. 

Kontribusi Batik Lamongan Terhadap Perekonomian Lokal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri batik Lamongan memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian lokal, di antaranya: 

Menciptakan Lapangan Kerja : Industri batik Lamongan menyediakan lapangan kerja 

bagi masyarakat setempat, baik sebagai pengrajin, pekerja di proses produksi, maupun tenaga 

kerja dalam distribusi dan pemasaran. Hal ini membantu meningkatkan pendapatan rumah 

tangga dan mengurangi tingkat pengangguran di daerah. 

Mengembangkan Ekonomi Kreatif Daerah : Batik Lamongan berperan sebagai salah 

satu produk kreatif unggulan yang diharapkan dapat meningkatkan daya saing daerah dalam 

industri kreatif. Dengan meningkatnya minat konsumen terhadap produk budaya lokal, batik 

Lamongan dapat mendukung perekonomian lokal sekaligus mempromosikan budaya daerah. 

Menarik Wisatawan dan Meningkatkan Sektor Pariwisata : Sebagai salah satu produk 

budaya, batik Lamongan menarik minat wisatawan yang ingin membeli oleh-oleh khas 

daerah. Peningkatan kunjungan wisatawan tidak hanya berdampak pada penjualan batik 

tetapi juga berdampak positif pada sektor-sektor lain seperti perdagangan dan jasa di 

Lamongan. 

Meningkatkan Citra Daerah sebagai Penghasil Batik : Batik Lamongan membantu 

memperkuat citra Lamongan sebagai daerah yang menghasilkan produk budaya bernilai 

tinggi. Melalui promosi yang berkelanjutan, batik Lamongan berpotensi diakui lebih luas, 

yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Strategi Pemasaran Batik Lamongan 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi pemasaran yang dilakukan oleh pengrajin dan 

pelaku usaha batik Lamongan menunjukkan adanya adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan preferensi pasar yang dinamis. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi dan pemasaran memperlihatkan bahwa pengrajin batik Lamongan mampu 

menyesuaikan diri dengan pola pemasaran modern. Menurut teori pemasaran digital, media 

sosial memfasilitasi jangkauan pasar yang lebih luas dan memungkinkan interaksi langsung 

dengan konsumen, sehingga dapat meningkatkan brand awareness dan loyalitas konsumen 

(Kotler & Keller, 2016). 

Selain media sosial, partisipasi dalam pameran dan bazar juga menjadi langkah penting 

dalam memperkenalkan batik Lamongan. Pameran dan bazar memfasilitasi pengrajin untuk 

memperlihatkan produk secara fisik, yang memberikan kesempatan kepada konsumen untuk 

melihat, merasakan, dan memahami kualitas produk secara langsung. Strategi ini sangat 

relevan dalam membangun citra merek yang kuat dan meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk batik lokal. 

Pengembangan produk dengan desain inovatif juga menjadi langkah strategis untuk 

memenuhi preferensi konsumen, terutama dalam merespons tren desain yang semakin 

modern. Dengan mengkombinasikan motif tradisional dan sentuhan desain kontemporer, 
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pengrajin batik Lamongan dapat menarik minat konsumen generasi muda yang mencari 

produk yang relevan dengan gaya hidup mereka namun tetap memiliki nilai budaya. Inovasi 

ini mencerminkan strategi diferensiasi dalam bauran pemasaran produk, di mana pelaku 

usaha mencoba untuk menonjolkan keunikan dan kekhasan produk mereka untuk menarik 

minat konsumen (Lovelock & Wirtz, 2011). 

Tantangan dalam Pemasaran Batik Lamongan 

Walaupun strategi pemasaran yang diterapkan oleh pengrajin batik Lamongan cukup 

bervariasi, ada beberapa tantangan yang harus diatasi untuk mencapai kesuksesan pemasaran 

yang lebih luas. Tantangan pertama adalah persaingan dengan batik dari daerah lain yang 

sudah lebih dikenal secara nasional dan internasional, seperti batik Pekalongan, Solo, dan 

Yogyakarta. Menurut teori positioning, merek yang lebih dulu dikenal biasanya memiliki 

tempat tersendiri di benak konsumen, sehingga produk dari daerah lain harus memiliki 

strategi pemasaran yang lebih kuat untuk membangun citra dan kepercayaan di pasar (Ries & 

Trout, 1981). 

Kurangnya pengetahuan tentang pemasaran digital di kalangan pengrajin juga menjadi 

tantangan yang cukup signifikan. Untuk memanfaatkan potensi media sosial secara 

maksimal, pengrajin memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara membuat 

konten yang menarik, strategi pemasaran digital, serta pemahaman tentang analitik media 

sosial untuk meningkatkan efektivitas promosi. Pelatihan dalam pemasaran digital akan 

sangat membantu pengrajin dalam mengoptimalkan media sosial sebagai alat pemasaran. 

Kendala biaya produksi dan bahan baku yang fluktuatif menjadi tantangan tambahan 

dalam menjaga konsistensi kualitas produk. Biaya produksi yang tinggi berdampak pada 

harga jual produk yang mungkin menjadi lebih tinggi dibandingkan batik dari daerah lain, 

yang dapat mempengaruhi daya saing batik Lamongan. Dalam konteks ini, dukungan 

pemerintah, baik melalui bantuan subsidi bahan baku maupun pelatihan efisiensi produksi, 

dapat membantu menekan biaya dan meningkatkan daya saing produk di pasaran. 

Kontribusi Batik Lamongan terhadap Perekonomian Lokal 

Penelitian ini menunjukkan bahwa industri batik Lamongan memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian lokal, yang sejalan dengan pandangan bahwa industri 

kreatif dapat menjadi pilar penting dalam mendukung ekonomi daerah. Kontribusi industri 

batik dalam menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar mendukung teori ekonomi 

kreatif yang menyatakan bahwa sektor ini dapat menciptakan pekerjaan, meningkatkan 

pendapatan, dan mengurangi angka pengangguran di masyarakat (UNCTAD, 2010). 

Industri batik Lamongan juga berpotensi untuk meningkatkan daya tarik wisata daerah, 

terutama melalui produk budaya yang dapat menjadi oleh-oleh khas bagi wisatawan. Industri 

kreatif berbasis budaya, seperti batik, mendukung pariwisata dan berdampak positif pada 

sektor ekonomi lainnya, seperti perdagangan dan jasa, yang turut merasakan peningkatan 

pendapatan dari aktivitas wisatawan. Dalam konteks ekonomi lokal, kontribusi dari penjualan 

batik Lamongan menjadi salah satu pendorong ekonomi daerah, karena perputaran uang dari 

penjualan produk akan kembali ke masyarakat, terutama pengrajin, pekerja, dan pemasok 

bahan baku. 

Dalam meningkatkan kontribusi ekonomi ini, dukungan dari pemerintah daerah juga 

menjadi sangat penting. Dengan adanya kebijakan yang mendukung promosi dan 

pengembangan industri batik, seperti penyediaan ruang pameran, bantuan pelatihan, dan 

fasilitas akses pasar, batik Lamongan dapat berkembang lebih optimal. Pemerintah daerah 

dapat memfasilitasi kolaborasi antara pengrajin dengan lembaga atau perusahaan yang 

memiliki jaringan luas, yang dapat membantu produk batik Lamongan menembus pasar yang 

lebih besar. 
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Kesimpulan  

Pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan oleh pengrajin 

batik Lamongan cukup beragam, namun masih memiliki tantangan yang perlu diatasi untuk 

mencapai keberhasilan pemasaran yang lebih besar. Tantangan-tantangan ini, seperti 

persaingan dengan batik daerah lain, keterbatasan pengetahuan pemasaran digital, dan 

kendala biaya produksi, membutuhkan dukungan yang lebih sistematis dari pemerintah dan 

pihak-pihak terkait. 

Industri batik Lamongan berperan penting dalam meningkatkan ekonomi lokal, 

terutama dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan daya tarik pariwisata. 

Dukungan yang lebih kuat dari pemerintah daerah diharapkan dapat memaksimalkan potensi 

industri ini sebagai salah satu pendorong utama dalam pengembangan ekonomi kreatif di 

Lamongan. 
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